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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Daftar Sampel Perusahaan 

 

No Nama Perusahaan Kode 

1 PT. Aneka Tambang (Persero) Tbk ANTM 

2 PT. Ratu Prabu Energi Tbk ARTI 

3 PT. Cita Mineral Investindo Tbk CITA 

4 PT. Citatah Tbk CTTH 

5 PT. Central Omega Resources Tbk DKFT 

6 PT. Elnusa Tbk ELSA 

7 PT. Mitra Investindo Tbk MITI 

8 PT. Perdana Karya Perkasa Tbk PKPK 

9 PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk PTBA 

10 PT. Radiant Utama Interinsco Tbk RUIS 

11 PT. Golden Eagle Energy Tbk SMMT 

12 PT. Timah (Persero) Tbk TINS 
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Lampiran 2 

LAMPIRAN GRI 

PENGUNGKAPAN PERUSAHAAN TAHUN 2014 

PT. Timah (Persero) Tbk 

EC1 Hal 51 

Total pendapatan Perseroan pada tahun 2014, dengan demikian, mencapai Rp7,4 triliun, naik 

26% dari nilai sebesar Rp5,9 triliun pada tahun 2013. 

EC2 Hal 280 

Dengan memperhitungkan kondisi cuaca, PT TIMAH telah melakukan pengelompokan 

wilayah cadangan (menjadi cadangan utama dan cadangan perlindungan), sehingga operasi 

penambangan lepas pantai dapat lebih terencana dan efektif bahkan kendati sedikit 

terganggu oleh cuaca. 

EC5 Hal 103 

Lihat tabel. 

EN1 Hal 20 

Lihat grafik. 

EN2 Hal 264 

Sebagaimana tampak pada tabel di atas, material daur ulang yang dipakai oleh Perseroan 

dalam proses produksi logam timah, sebagai produk utama, di pabrik-pabrik peleburannya 

adalah terak, debu, dross, hardhead, dan timah besi. Total material daur ulang yang 

dimanfaatkan di tahun 2014 adalah sebesar 8.743 metrik ton (mton) atau mencakup 33,60% 

dari total material untuk produksi. Jumlah ini menunjukkan penurunan dalam penggunaan 

bahan baku daur ulang, dari 0,46% di tahun 2013. 

EN3 Hal 265 

Lihat tabel. 

EN5 Hal 265 

Sebagaimana tampak pada tabel diatas, sepanjang tahun 2014, fasilitas PLTD di Unit 

Metalurgi menghasilkan energi listrik sebesar 15.426.170 kWh (55.534 GJ). Energi listrik 

yang dihasilkan di 2014 ini naik 2,24% dari 15.088.608 kWh di tahun 2013. Ini sejalan 

dengan naiknya jumlah logam timah yang diproduksi di tahun 2014. Di tahun 2014, Unit 

Metalurgi Timah juga menggunakan 2.420 kg briket dan 300 kg gas LPG. Dengan demikian, 

intensitas energi yang digunakan untuk memproduksi 16.431,98 ton logam timah di tahun 

2014 adalah sebesar 639.042 GJ/Ton. 

EN6 Hal 266 

Untuk menghemat penggunaan energi, PT TIMAH melaksanakan beberapa langkah 

inovatif, misalnya melakukan penambangan timah skala besar yang lebih efisien selain 

melakukan ekstensifikasi penggunaan KIP dalam penambangan lepas pantai, menggantikan 

peran Kapal Keruk yang boros energi. Selain itu, untuk mengurangi pemakain energi listrik 

baik yang yang berasal dari pembangkit listrik milik sendiri maupun dari PLN, PT TIMAH 
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menerapkan serangkaian kebijakan untuk menghemat pemakaian energi listrik. BBM untuk 

transportasi internal juga meningkatkan efisiensi komunikasi antarunit kerja di beberapa 

fasilitas produksi termasuk dengan kantor pusat dan Kantor Perwakilan Jakarta. Video 

conference juga mengurangi intensitas perjalanan dinas dan mengoptimalkan proses 

pengambilan keputusan. 

EN12 Hal 254 

Lihat tabel. 

EN14 Hal 279 

Lihat tabel. 

EN19 Hal 269 

Namun demikian, PT TIMAH mendukung penuh program Pemerintah yang dilakukan untuk 

mereduksi emisi gas rumah kaca sebagai langkah preventif mengatasi perubahan iklim dan 

pemanasan global. Untuk itu, Perseroan menginisiasi berbagai program yang ditujukan 

untuk mengurangi intensitas emisi GRK, mencakup Operasi siklon (cyclone) atau ESP 

(electrostatic precipitator) atau scrubber basah atau peralatan sejenisnya, untuk mengurangi 

kadar debu dan partikulat dalam udara buangan sebelum dilepas ke udara ambien;  

Pemantauan kualitas udara, yang meliputi emisi cerobong, emisi sumber bergerak, kualitas 

udara ambien, dan lingkungan kerja secara rutin; Pemberlakuan batas kecepatan maksimum 

kendaraan, terutama truk pengangkut bijih atau produk serupa pasir, untuk mencegah 

timbulnya partikulat dan debu berlebihan dalam udara ambien; Penghijauan di sekitar lokasi 

operasional Perusahaan dan kawasan perkantoran. 

EN21 Hal 270 

PT TIMAH berupaya menurunkan nilai emisi gas nitrogen oksida dan sulfur oksida, dari 

proses peleburan bijih timah, dengan menerapkan teknologi flue gas desulphurization 

dilengkapi sarana baghouse filter, yang mampu menurunkan total emisi gas sulfur dioksida 

(SO2) dari cerobong asaphingga 80%. Emisi gas NOx dikendalikan dengan penerapan 

teknologi selective non catalytic reduction, yang mampu mengurangi emisi kadar nitrogen 

oksida (NO2) dalam gas buang sebanyak 75-98%. 

EN29 Hal 263 

PT TIMAH menggunakan standar parameter yang telah ditetapkan dalam Kepmen LH No. 

13 Tahun 1995 tentang Baku Mutu Emisi Kegiatan Industri dan Permen LH No 21 Tahun 

2008 tentang Baku Mutu Emisi Pembangkit Listrik Sumber Energi Thermal dalam kegiatan 

pemantauan kualitas lingkungan. Kami berhasil mengelola kegiatan operasional dengan 

baik, menjaga parameter Baku Mutu Lingkungan (BML) berada di bawah ketentuan yang 

berlaku sehingga selama periode pelaporan tidak ada denda moneter yang dibebankan 

terhadap PT TIMAH akibat pelanggaran di bidang lingkungan. 

EN30 Hal 271 

Proses pengangkutan hasil penambangan Perseroan di darat dan di laut, menghasilkan emisi 

gas dari alat transportasi tersebut. Oleh karena itu, Perseroan memantau kualitas udara secara 

berkala di rute perjalanan alat transportasi dimaksud. Hasil pemantauan ini menunjukkan 

bahwa kandungan partikel debu dan kualitas gas buang kendaraan yang digunakan berada 

di dalam kriteria baku mutu yang ditetapkan. Untuk mengurangi emisi gas buang dari 

kendaraan transportasi, Perseroan mensyaratkan uji berkala seluruh sarana transportasi dan 

melakukan perawatan berkala guna memastikan unjuk kerjanya. Perseroan juga 

mengoptimalkan efisiensi dari setiap perjalanan dinas dan pengangkutan karyawan dari dan 
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ke kapal, untuk mereduksi emisi dan mengurangi dampak negatif emisi Gas Rumah Kaca 

(GRK) maupun emisi Bahan Perusak Ozon (BPO) dari kendaraan bermotor. 

EN31 Hal 282 

Lihat tabel. 

EN34 Hal 280 

Perseroan menyadari bahwa frekuensi keluhan dan komplain dari masyarakat berkaitan erat 

dengan data tingkat ketaatan terhadap seluruh prosedur pengelolan lingkungan sesuai 

dengan peraturan di bidang lingkungan. PT TIMAH berkomitmen penuh untuk selalu 

memenuhi peraturan yang ada, termasuk peraturan mengenai tingkat ketaatan air buangan 

yang langsung berhubungan dengan masyarakat. Sekalipun meyakini bahwa Perseroan telah 

memenuhi seluruh peraturan dibidang lingkungan dan membuktikan, melalui pengujian 

sampel yang dilakukan secara berkala dengan melibatkan pihak ketiga, PT TIMAH 

menyediakan saluran bagi masyarakat atau pihak terkait lainnya mengajukan keluhan. 

Perseroan senantiasa berupaya menyelesaikan keluhan yang ada. Namun demikian 

sepanjang periode pelaporan tidak ada keluhan dan keberatan yang diajukan masyarakat 

berkaitan dengan kondisi lingkungan akibat kegiatan operasional Perseroan. 

LA5 Hal 111 

Komite K3 terdiri dari Komite Pusat dan Komite Unit yang mewakili unit-unit usaha di 

masing-masing Anak Perusahaan, maupun fasilitas produksi. Anggota Komite K3 tingkat 

pusat terdiri dari wakil manajemen dan wakil karyawan dari setiap satuan kerja (Unit), 

sedangkan anggota Komite K3 unit terdiri dari wakil karyawan di setiap unit. 

LA6 Hal 113 

Lihat tabel. 

LA7 Hal 111 

Ketentuan yang menegaskan kepatuhan terhadap aspek K3, sebagaimana disinggung dalam 

PKB maupun dalam Peraturan Perusahaan dan Keputusan Direksi wajib diikuti oleh seluruh 

karyawan. Hal tersebut sangat penting mengingat sebagian besar kegiatan operasional 

Perseroan dilakukan di luar ruangan, sehingga seluruh karyawan yang terlibat dalam aktifitas 

diluar ruangan tersebut lebih berisiko menghadapi insiden kecelakaan. Dengan 

memperhatikan aspek penambangan yang kini banyak dilaksanakan sendiri serta aktivitas 

pengolahan timah yang dilakukan sendiri, diperkirakan lebih dari 70% karyawan PT TIMAH 

terlibat dalam aktivitas operasional dengan risiko K3 yang tinggi. 

LA8 Hal 111 

Aspek K3 yang menegaskan kewajiban seluruh jajaran (karyawan dan perusahaan) untuk 

menegakkan dan menaati seluruh ketentuan terkait aspek K3, disebutkan pula dalam pasal-

pasal Perjanjian Kerja Bersama (PKB). Pengaturan tersebut terdapat pada Bab IX tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja, yang berisi uraian mencakup ketentuan kelengkapan alat 

pelindung diri (APD), pembentukan P2 K3, kewajiban karyawan untuk terlibat dalam 

pelaksanaan pengawasan dan inspeksi K3, kewajiban aktif terlibat dalam kegiatan pelatihan 

K3 secara rutin, dan sebagainya. 

LA9 Hal 99 

Untuk tahun 2014, PT TIMAH telah merealisasikan tidak kurang dari 180 jenis pelatihan, 

terdiri dari 5 kelompok pelatihan dan jumlah peserta training mencapai 3884 orang 

karyawan. Jumlah jam pelatihan mencapai 6830 jam. Sesuai dengan tahapan implementasi 
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roadmap pengembangan SDM, mayoritas frekuensi jenis pelatihan yakni 65,6% adalah 

Pelatihan Teknis dengan tujuan meningkatkan kompetensi karyawan di bidang operasional. 

LA10 Hal 99 

Program pelatihan dan pengembangan kompetensi ini juga dijelaskan dalam Perjanjian 

Kerja Bersama (PKB) Periode 2013 – 2015, BAB X Pasal 59, yang diantaranya menjelaskan 

bahwa berdasarkan Jangka waktunya, Program Pendidikan dan Pelatihan meliputi (a) 

Program Pelatihan jangka pendek, lamanya kurang dari 1 (satu) bulan; (b) Program 

Pendidikan dan Pelatihan jangka menengah lamanya 1 (satu) bulan sampai dengan 1 (satu) 

tahun; (c) Program Pendidikan jangka panjang, lamanya lebih dari 1 (satu) tahun. 

Berdasarkan jenisnya, Program Pendidikan dan Pelatihan dibagi menjadi (a) Program 

Pelatihan Sertifikasi; (b) Program Pelatihan Teknis/Fungsional; (c) Program Pelatihan 

Manajerial; (d) Program Pelatihan Pengembangan Karakter dan Kepribadian (Pelatihan 

Dasar); (e) Program Pendidikan Leadership. 

LA11 Hal 100 

Lihat tabel. 

LA12 Hal 106 

Lihat tabel. 

HR4 Hal 102 

PT TIMAH menjamin hak karyawan untuk berserikat dengan membentuk organisasi 

karyawan atau Ikatan Karyawan Timah (IKT) di lingkungan Perseroan, termasuk kebebasan 

untuk menjadi pengurusnya. Jaminan atas kebebasan karyawan untuk membentuk IKT 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2000 tentang IKT/Serikat Buruh. 

Jaminan ini juga tercantum pada PKB Periode 2013-2015, Bab I pasal 7 tentang Jaminan 

Para Pihak. IKT terdaftar di Departemen Tenaga Kerja sesuai Surat Keputusan Menteri 

Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor : KEP.288/M/BW/1999 tanggal 17 Juni 1999 dan 

telah tercatat pada Dinas Tenaga Kerja Pemerintah Kota Pangkalpinang dengan Bukti 

Pencatatatan Nomor : 45/Disnaker/IKT/2007 tanggal 02 Juli 2007. 

SO4 Hal 228 

Dalam rangka mendukung upaya mengurangi tindak pelanggaran korupsi, personel SPI telah 

mengikuti pelatihan pencegahan tindak pidana korupsi serta memegang sertifikat 

keprofesian untuk auditor internal, antara lain Qualified Internal Auditor (QIA) sebanyak 1 

orang dan Professional Internal Auditor (PIA) sebanyak 8 orang. Untuk tahun 2014 

Perseroan menyelenggarakan pelatihan terkait pencegahan korupsi yang diikuti karyawan 

setingkat Kepala Bagian (Eselon 4B) pada satuan Kerja SPI, yakni Pelatihan Fraud Auditing. 

Selain itu, sebagian besar karyawan Perseroan yang tugas dan tanggung jawabnya rentan 

dengan tindak pidana korupsi telah mengikuti pelatihan pencegahan korupsi di tahun-tahun 

sebelumnya. 

PR5 Hal 299 

Untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan dan sebagai dasar pelaksanaan perbaikan 

kualitas layanan, Perseroan mengadakan Survei Kepuasan Pelanggan secara berkala. Hasil 

kegiatan survei yang dilaksanakan pada tahun 2013 menunjukkan bahwa Perseroan telah 

berhasil memperbaiki beberapa parameter dalam pelayanan. Namun demikian masih ada 

beberapa aspek layanan yang harus ditingkatkan, misalnya mengenai kualitas kemasan, label 

produk dan sebagainya. 
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PENGUNGKAPAN PERUSAHAAN TAHUN 2015 

PT. Timah (Persero) Tbk 

EC1 Hal 16 

Dari sisi produksi dan pemasaran masih bertumbuh cukup baik, meskipun harga timah masih 

dibawah ekspektasi manajemen. Perseroan di tahun 2015 membukukan pendapatan sebesar 

Rp6.874 miliar atau turun 9% dibandingkan tahun 2014 sebesar Rp7.518 miliar. 

Keberhasilan program efisiensi dan strategi yang tepat membuat Perseroan dapat menekan 

penurunan pendapatan. 

EC2 Hal 435 

Dengan memperhitungkan kondisi cuaca, Perseroan telah melakukan pengelompokan 

wilayah cadangan (menjadi cadangan utama dan cadangan perlindungan), sehingga operasi 

penambangan lepas pantai dapat lebih terencana dan efektif bahkan kendati sedikit 

terganggu oleh cuaca. Salah satu hambatan lain bagi suksesnya kegiatan penambangan laut 

adalah maraknya praktik penambangan inkonvensional oleh masyarakat yang menggunakan 

kapal kapal kecil, yang disebut Tambang Inkonvensional (TI) apung. 

EC5 Hal 365 

Lihat tabel. 

EN1 Hal 13 

Lihat grafik. 

EN3 Hal 406 

Lihat tabel. 

EN5 Hal 406 

Sebagai bahan ukuran konsumsi dan efisiensi, Perseroan mengungkapkan indikator 

intensitas konsumsi energi Perseroan selama periode pelaporan, menggunakan dasar 

perhitungan dengan basis produksi, yaitu basis konsumsi energi per satuan produksi atau 

laju perpindahan tanah per liter HSD. Pada periode pelaporan, perhitungan intensitas energi 

sebesar 92,32 GJoule/Ton. 

EN6 Hal 406 

Untuk menghemat penggunaan energi, Perseroan melaksanakan beberapa langkah inovatif, 

diantaranya melakukan penambangan timah skala besar yang lebih efisien selain melakukan 

ekstensifikasi penggunaan KIP dalam penambangan lepas pantai, serta menggantikan peran 

Kapal Keruk yang boros energi. Selain itu, untuk mengurangi pemakain energi listrik baik 

yang berasal dari pembangkit listrik milik sendiri maupun dari PLN, Perseroan menerapkan 

serangkaian kebijakan untuk menghemat pemakaian energi listrik. 

EN8 Hal 416 

Lihat tabel. 

EN10 Hal 416 

Lihat tabel. 
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EN12 Hal 395 

Lihat tabel. 

EN20 Hal 409 

Industri pertambangan timah menggunakan berbagai bahan kimia yang berpotensi 

menimbulkan gas-gas terhalogenasi (mengandung atom-atom unsur halogen, yakni klorin 

dan bromin) walaupun dalam skala yang relative sangat kecil. Gas tersebut, khususnya 

klorofluorokarbon atau CFC, sangat aktif peranannya dalam merusak lapisan ozon yang 

melindungi mahluk hidup dari radiasi sinar matahari. Hingga akhir periode pelaporan, 

Perseroan belum menghitung total emisi BPO dan mengidentifikasi sumbersumber utama 

dari emisi gas-gas tersebut di lingkungan kerjanya. 

EN21 Hal 421 

Perseroan berupaya menurunkan nilai emisi gas nitrogen oksida dan sulfur oksida, dari 

proses peleburan bijih timah, dengan menerapkan teknologi flue gas desulphurization 

dilengkapi sarana baghouse filter, yang mampu menurunkan total emisi gas sulfur dioksida 

(SO2) dari cerobong asap hingga 80%. Emisi gas NOx juga dikendalikan dengan penerapan 

teknologi selective non catalytic reduction yang mampu mengurangi emisi kadar nitrogen 

oksida (NO2) dalam gas buang sebanyak 75-98%. 

EN23 Hal 418 

Lihat tabel. 

EN24 Hal 420 

Sementara untuk mencegah adanya tumpahan (spill) limbah cair, seperti oli, bahan kimia 

dan bahan bakar yang berpotensi merusak lingkungan Perseroan melakukan langkah 

antisipatif berupa pembuatan tampungan di sekitar tempat penyimpanan dan upaya 

pencegahan lainnya, sehingga tidak ada ceceran limbah dimaksud ditempat yang tidak 

semestinya. 

EN27 Hal 395 

Lihat tabel. 

EN31 Hal 401 

Lihat tabel. 

LA1 Hal 347 

Perubahan tersebut terjadi karena adanya perubahan status karyawan dari PKWT yang sudah 

bekerja di lingkungan operasional menjadi Karyawan Tetap PT TIMAH (Persero) Tbk yang 

mengacu pada ketentuan Perusahaan yaitu SK Direksi Nomor 2070/Tbk/SK-0000/2013-

S11.2 tanggal 31 Desember 2013 tentang Penetapan Kembali Ketentuan Penerimaan Tenaga 

Kerja, Pengangkatan, Penempatan, dan Kenaikan Jabatan karyawan PT TIMAH (Persero) 

Tbk. Jumlah pegawai baru yang diangkat sebanyak 583 orang di tahun 2015, sehingga 

presentase jumlah pegawai baru tahun 2015 sebesar 12% dibandingkan dengan total jumlah 

karyawan per 31 Desember 2015. Namun di samping itu, Perseroan pada tahun 2015 tidak 

melaksanakan penerimaan pegawai baru melalui Tes Umum. 

LA2 Hal 361 

Lihat tabel. 
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LA3 Hal 360 

Selain memberikan kebebasan kepada karyawan untuk melaksanakan hak cuti tahunannya, 

Perseroan juga memberikan hak Karyawan Wanita untuk mengajukan cuti melahirkan 

disertai jaminan untuk dapat bekerja kembali pada posisi semula dengan tetap mendapat hak-

haknya. Selama tahun 2015, jumlah karyawati yang mengambil cuti melahirkan adalah 34 

orang yang berakhir ditahun 2015 dan langsung kembali bekerja serta 14 orang yang 

mengambil cuti dari tahun 2015 dan berakhir tahun 2016. Seluruh karyawati yang 

mengambil cuti pada tahun sebelumnya, juga telah kembali bekerja pada tahun 2015. 

Dengan demikian, tingkat return to work karyawati dan tingkat retensi cuti melahirkan satu 

tahun setelah berakhirnya cuti melahirkan adalah 100% masing-masingnya. 

LA4 Hal 369 

Waktu yang biasanya diberikan untuk pemberitahuan perubahan kepada karyawan atau 

perwakilan sebelum penerapan perubahan operasional adalah minimum 5 (lima) hari. 

Sebagai contoh, sebelum ditetapkannya SK Direksi No. 973/Tbk/SK-0000/15-S10.1 tentang 

Perubahan dan Penetapan Kembali Struktur Organisasi PT TIMAH (Persero) Tbk tanggal 

15 Juli 2015, telah dilakukan Rapat Finalisasi Struktur Organisasi antara Direktur SDM dan 

Umum dengan Pejabat di lingkungan Direktorat SDM dan Umum pada tanggal 18 Juni 2015 

dan Rapat Finalisasi Struktur Organisasi antara Direktur Operasi dan Produksi dengan 

Pejabat di lingkungan Direktorat Operasi dan Produksi pada tanggal 10 Juli 2015. 

LA5 Hal 384 

Lihat tabel. 

LA6 Hal 388 

Lihat tabel. 

LA7 Hal 389 

PT TIMAH (Persero) Tbk juga telah melakukan identifikasi terhadap jenis pekerjaan, 

pekerja dan lokasi yang dalam kegiatan kerja sering terkena, atau berisiko tinggi terkena 

Penyakit Akibat Kerja (Occupational Disease Rate/ODR) melalui inventarisasi Daftar 

Hazard Penting (Tidak Diterima). Berdasarkan hasil analisis tersebut, unit kegiatan yang 

memiliki potensi risiko penyakit dan kecelakaan adalah di Unit Metalurgi, Mentok sebagai 

tempat pengolahan dan peleburan logam timah setelah ditambang. Jenis hazard yang 

diinventarisir tersebut terdiri dari 32 jenis yang memiliki bentuk risiko beragam, mulai dari 

dampak ergonomis sampai terpapar radiasi dan Barro Trauma. Jenis hazard yang berisiko 

paling banyak terjadi untuk setiap Satuan Kerja terkait adalah terpapar radiasi/debu/panas, 

tertimpa, tertabrak dan terjatuh. Dari keseluruhan Satuan Kerja yang bekerja di Unit 

Metalurgi Mentok tersebut, yang memiliki risiko terkena penyakit atau kecelakaan paling 

banyak adalah bagian Keteknikan & Sarana, K3LH, Laboratorium, Produk Khusus dan 

Peleburan Material.  

LA8 Hal 381 

Dalam Perjanjian Kerja Bersama yang masih dibahas tersebut, topik Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja dibahas dalam Bab IX Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang beberapa 

poin diatur di dalamnya mencakup ketentuan kelengkapan alat pelindung diri (APD), 

pembentukan P2K3, kewajiban karyawan untuk terlibat dalam pelaksanaan pengawasan dan 

inspeksi K3, kewajiban aktif terlibat dalam kegiatan pelatihan K3 secara rutin, dan 

sebagainya. 
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LA9 Hal 353 

Lihat tabel. 

LA12 Hal 237 

Lihat tabel. 

HR3 Hal 371 

Selama periode pelaporan, Perseroan telah melaksanakan beberapa inisiatif dan kebijakan 

untuk menangkal terjadinya pelanggaran terhadap HAM, khususnya pada praktik 

ketenagakerjaan. Upaya ini membuahkan catatan yang cukup positif bagi keberlanjutan 

Perseroan, sebagai hasil dari penjagaan praktik bisnis yang sehat dan terjamin. Secara 

keseluruhan, selama periode pelaporan tidak ada laporan ataupun kasus diskriminasi yang 

terjadi di ruang lingkup Perseroan. 

HR5 Hal 371 

PT TIMAH (Persero) Tbk memahami bahwa pada pekerjaan yang dilaksanakan oleh mitra 

kerja yang pada praktiknya berpotensi terjadinya pelanggaran, harus dibebankan ketentuan 

yang sama. Persyaratan usia minimal pekerja ini juga diberlakukan pada mitra kontraktor 

kerja sama penambangan. Persyaratan tersebut dipegang teguh dan dipantau secara seksama, 

sehingga selama periode pelaporan tidak ada anak di bawah umur yang dipekerjakan oleh 

Perseroan maupun oleh para vendor pertambangan. 

HR6 Hal 372 

Jenis pekerjaan di lingkungan Perseroan yang menuntut operasi terus menerus, membuat 

Perseroan harus melaksanakan mekanisme sistem kerja yang tetap ramah bagi setiap 

karyawan. Oleh karena itu, Perseroan melengkapi sistem kerja gilir (shift work) pada 

beberapa bagian operasionalnya. Kebutuhan shift disesuaikan dengan kondisi di lapangan, 

sementara kelebihan waktu kerja diperhitungkan sebagai kerja lembur sebagaimana 

tercantum dalam PKB dan sesuai Undang-Undang Ketenagakerjaan. Setiap karyawan juga 

diberi kesempatan untuk beristirahat pada jam tertentu. Seluruh aturan tersebut ditujukan 

untuk mencegah dan meniadakan tindakan yang dikategorikan kerja paksa. 

HR7 Hal 372 

Di tahun 2015 Perseroan mengikut sertakan 99 orang yang terdiri atas sebanyak 50 orang 

anggota Divisi Satuan Pengamanan dan Tenaga Alih Daya sebanyak 49 orang pada pelatihan 

dan sertifikasi Gada Pratama. Jumlah ini mencakupi 76% personal dari seluruh Satuan 

Pengamanan yang dimiliki oleh Perseroan. Pelatihan Gada Pratama tersebut menitikberatkan 

pada praktek pengamanan lapangan yang sesuai dengan koridor HAM, dimana setiap Peserta 

yang ikut dan lulus dalam Pelatihan tersebut mendapatkan sertifikat Gada Pratama. Jumlah 

peserta yang ikut dan lulus pelatihan Gada Pratama sebanyak 99 orang. 

SO2 Hal 117 

Lihat tabel. 

SO4 Hal 316 

Seluruh karyawan telah diinformasikan mengenai kebijakan dan prosedur anti korupsi yang 

dibuktikan dengan penandatanganan Pakta Integritas. Kegiatan sosialisasi gratifikasi 

tersebut diikuti oleh perwakilan dari Seluruh Satuan Kerja/Unit di Seluruh Wilayah Operasi 

Perusahaan meliputi Bangka, Belitung, Kundur dan Jakarta. Sedangkan mitra bisnis 

Perseroan mendapatkan informasi mengenai kebijakan dan prosedur anti korupsi organisasi 

melalui Web Perseroan dan sosialisasi lainnya. 
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SO5 Hal 323 

Tindakan yang mengarah kepada korupsi tersebut berupa (a) Menyalahgunakan wewenang 

dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri; (b) Melanggar prosedur pengadaan 

barang/jasa; (c) Memalsukan tanda tangan pada dokumen transaksi keuangan; (d) 

Mengklaim bon/struk BBM kendaraan milik pribadi pada pertanggungjawaban UM 

Kendaraan Operasional Perseroan; (e) Melakukan kecurangan dalam hal menaikkan/mark 

up dalam pengadaan barang/jasa atas pembelian perlengkapan Perusahaan; (f) 

Memerintahkan kepada karyawan lain untuk membuat bon fiktif pembelian barang dan 

menggunakan uang hasil perbuatan untuk kepentingan pribadi. 

PR4 Hal 219 

Untuk menjamin kegiatan ekspor logam timah Perseroan tetap lancar, Perseroan 

berkomitmen tinggi untuk patuh terhadap regulasi yang berlaku. Selama periode pelaporan, 

tidak terdapat denda maupun pengaduan terkait dugaan ketidakpatuhan Perseroan terhadap 

undang-undang dan peraturan terkait penyediaan dan penggunaan produk. 

PR8 Hal 219 

Menjaga kerahasiaan data pelanggan merupakan komitmen PT TIMAH (Persero) Tbk 

sehingga dijamin tidak ada pelanggaran privasi atau hilangnya data pelanggan. Setelah 

diterimanya data tersebut, setiap transaksi dan pencatatan disimpan menggunakan SAP yang 

dimiliki oleh Perseroan. Komitmen ini selalu dijaga dan hingga akhir periode pelaporan tidak 

terdapat keluhan atau pengaduan terkait dengan pelanggaran privasi pelanggan dan 

hilangnya data pelanggan. 

 

PENGUNGKAPAN PERUSAHAAN TAHUN 2016 

PT. Timah (Persero) Tbk 

EC1 Hal 36 

Pada akhir Desember 2016 pendapatan Perseroan mencapai Rp6,97 triliun, naik dibanding 

tahun 2015, yang mencapai Rp6,87 triliun. Pendapatan sebesar itu merupakan 76% dari 

target yang ditetapkan Perseroan, yakni Rp9,2 triliun. 

EC4 Hal 114 

Lihat tabel. 

EC5 Hal 464 

Lihat tabel. 

EN1 Hal 536 

Lihat tabel. 

EN2 Hal 536 

Selain dari bahan baku dan bahan pembantu yang sifatnya habis terpakai, Perseroan juga 

menggunakan bahan baku yang berasal dari proses daur ulang. Material daur ulang yang 

dipakai oleh Perseroan dalam proses produksi logam timah, sebagai produk utama, di pabrik-

pabrik peleburannya adalah slag I (terak I), debu, dross, hardhead dan timah besi. Total 

material daur ulang yang dimanfaatkan pada tahun 2016 tercatat sebesar 13.542 mton, atau 
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64,85% dari total material untuk produksi. Angka ini naik dibanding tahun 2015, yang 

mencapai sebesar 10.773 mton, atau 58,17% dari total material untuk produksi. 

EN3 Hal 528 

Lihat tabel. 

EN6 Hal 529 

Audit Energi merupakan suatu proses evaluasi pemanfaatan energi dan identifikasi peluang 

penghematan energi serta rekomendasi peningkatan efisiensi pada pengguna energy dalam 

rangka konservasi energi yang dilakukan oleh Auditor Energi bersertifikat BNSP. 

Berdasarkan hasil audit energy diperoleh beberapa informasi berkaitan dengan Energy 

Inefficiency (pemborosan energi) dimana energy losses (kehilangan energi) memegang 

presentase yang cukup significant. Dengan demikian, energy losses menempati prioritas 

utama dalam penerapan Manajemen Energi. 

EN8 Hal 540 

Lihat tabel. 

EN10 Hal 539 

Untuk menjamin kualitas air yang pada akhir proses akan dikembalikan ke aliran terbuka, 

seluruh air (100%) yang digunakan dalam operasional tambang darat merupakan air daur 

ulang yang diolah melalui penerapan sistem sirkulasi air tertutup (close loop). Sistem ini 

dilaksanakan dengan membangun bandar pengaman atau phok/dam yang dimaksudkan 

untuk mencegah air kerja mengalir keluar, dan sebaliknya untuk mencegah air dari luar front 

kerja supaya tidak masuk ke dalam front kerja. Air kerja dari beberapa sumber tersebut 

selanjutnya disirkulasi untuk mencegah terjadinya defisit air melalui sistem sirkulasi tertutup 

(closed circuit management system). Selain untuk efisiensi, sistem ini juga mencegah 

sedimen air limbah mencemari air sungai. 

EN12 Hal 516 

Lihat tabel. 

EN14 Hal 551 

Lihat tabel. 

EN19 Hal 531 

Pada periode pelaporan, Perseroan belum mengimplementasikan program pengukuran atau 

penghitungan CO2 yang komprehensif untuk semua lini operasional perusahaan. Namun 

demikian, Perseroan berkomitmen untuk terus memperbaiki sistem manajemen lingkungan 

sehingga penerapan program penghitungan jejak karbon secara menyeluruh di tahun-tahun 

mendatang dapat dilaksanakan. Upaya itu penting dilakukan untuk mengurangi emisi gas 

rumah kaca oleh Perseroan. 

EN20 Hal 532 

Industri pertambangan timah menggunakan berbagai bahan kimia yang berpotensi 

menimbulkan gas-gas terhalogenasi (mengandung atom-atom unsur halogen, yakni klorin 

dan bromin) walaupun dalam skala yang relatif sangat kecil. Gas tersebut, khususnya 

klorofluorokarbon atau CFC, sangat aktif peranannya dalam merusak lapisan ozon yang 

melindungi mahluk hidup dari radiasi sinar matahari. Hingga akhir periode pelaporan, 

Perseroan belum menghitung total emisi bahan perusak ozon (BPO) dan mengidentifikasi 

sumber-sumber utama dari emisi gas-gas tersebut di lingkungan kerjanya. 
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EN24 Hal 544 

Sementara untuk mencegah adanya tumpahan (spill) limbah cair, seperti oli, bahan kimia 

dan bahan bakar yang berpotensi merusak lingkungan, Perseroan melakukan langkah 

antisipatif berupa pembuatan tampungan di sekitar tempat penyimpanan dan upaya 

pencegahan lainnya. Pada tahun pelaporan, tidak terjadi tumpahan atau ceceran limbah di 

PT TIMAH (Persero) Tbk. 

EN30 Hal 519 

Lihat tabel. 

EN31 Hal 524 

Lihat tabel. 

EN32 Hal 525 

Pada tahun 2016, pemasok yang memenuhi persyaratan aspek lingkungan tercatat ada 

sebanyak 11 pemasok. 

LA1 Hal 446 

Pada tahun 2016, Perseroan telah melaksanakan pengangkatan pegawai baru sebanyak 28 

orang. Dalam proses penerimaan karyawan tersebut, Perseroan menjamin bahwa tidak ada 

pembedaan terhadap isu-isu gender, ras, agama, ataupun isu diskriminasi lain dalam 

perekrutan karyawan. Apabila dilihat, memang jumlah karyawan lebih banyak didominasi 

oleh jenis kelamin pria pada tahun 2016 yaitu sebesar 93% dibandingkan dengan pegawai 

wanita. Hal itu tidak bisa lepas dari bidang garap Perseroan, yakni di bidang pertambangan 

yang lebih banyak menunut kerja di lapangan. 

LA2 Hal 460 

Lihat tabel. 

LA3 Hal 459 

Selama tahun 2016, jumlah karyawati yang mengambil cuti melahirkan adalah 41 orang 

yang berakhir di tahun 2016 dan langsung kembali bekerja sebanyak 41 orang. Dengan 

demikian, tingkat return to work karyawati setelah berakhirnya cuti melahirkan adalah 

100%. 

LA6 Hal 488 

Lihat tabel. 

LA7 Hal 490 

Selama 2016, tingkat penyakit akibat kerja Perseroan pada tahun 2016 adalah sebesar 0 

kasus, sama dengan tahun 2015, yakni tidak ada kasus atau nol kasus. Guna menciptakan 

angka kecelakaan kerja nol, Perseroan terus melakukan eliminasi sumber bahaya, 

engineering control, pemeriksaan kesehatan secara berkala dan pemakaian alat pelindung 

diri yang efektif. 

LA8 Hal 481 

Dalam Perjanjian Kerja Bersama yang masih dibahas tersebut, topik Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja dibahas dalam Bab IX Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang beberapa 

poin diatur di dalamnya mencakup ketentuan kelengkapan alat pelindung diri (APD), 

pembentukan P2K3, kewajiban karyawan untuk terlibat dalam pelaksanaan pengawasan dan 
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inspeksi K3, kewajiban aktif terlibat dalam kegiatan pelatihan K3 secara rutin, dan 

sebagainya. 

LA9 Hal 451 

Lihat tabel. 

LA11 Hal 465 

Untuk mengidentifikasi target pencapaian masing-masing karyawan dalam berkinerja yang 

sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya, Perseroan telah mengembangkan Sistem 

Manajemen Kinerja (Performance Management System). Penilaian kinerja karyawan 

dilakukan secara transparan dan akuntabel dengan dukungan media elektronik dan non-

elektronik. Penilaian kinerja dilakukan secara periodik bersama-sama oleh karyawan sendiri, 

atasan langsung serta atasan tidak langsung. Hasil penilaian kinerja kemudian digunakan 

sebagai dasar untuk program pengembangan, remunerasi, pengembangan karir dan promosi. 

Penilaian kinerja ini dilaksanakan untuk seluruh jenjang golongan pegawai, baik pria 

maupun wanita, Pegawai Tetap maupun Kontrak. 

LA13 Hal 459 

Kesejahteraan sosial menjadi faktor penting untuk mendorong produktivitas karyawan. Oleh 

karena itu, Perseroan memberikan perhatian penting terhadap hal tersebut. Adapun 

ketentuan Perseroan yang terkait dengan kesejahteraan dapat dijelaskan sebagai berikut (1) 

Dalam hal pemberian remunerasi dan benefit bagi karyawan, selain dari pemberian gaji 

pokok/bulanan dan THR/tahunan, Perseroan secara berkala memberikan kenaikan atas gaji 

karyawan dan disusul dengan perubahan penetapan upah minimum yang ditetapkan oleh 

Pemerintah atau penyesuaian gaji karena kenaikan biaya hidup; (2) Perseroan juga 

memberikan manfaat kesehatan bagi setiap karyawan (wanita maupun pria) berupa rawat 

inap, rawat jalan, perawatan gigi dan mata.; (3) Beberapa fasilitas yang diberikan Perseroan 

kepada karyawannya, antara lain, fasilitas kendaraan bagi jabatan dan level tertentu serta 

fasilitas pinjaman bagi karyawan. Sedangkan beberapa tunjangan yang diberikan Perseroan 

kepada karyawan, antara lain, tunjangan kemahalan, tunjangan jabatan, tunjangan 

perumahan dan tunjangan transportasi. 

LA16 Hal 469 

Lihat tabel. 

HR3 Hal 470 

Selama periode pelaporan, Perseroan telah melaksanakan beberapa inisiatif dan kebijakan 

untuk menangkal terjadinya pelanggaran terhadap HAM, khususnya pada praktik 

ketenagakerjaan. Upaya ini membuahkan catatan yang cukup positif bagi keberlanjutan 

Perseroan, sebagai hasil dari penjagaan praktik bisnis yang sehat dan terjamin. Secara 

keseluruhan, selama periode pelaporan tidak ada laporan ataupun kasus diskriminasi yang 

terjadi di ruang lingkup Perseroan. 

HR6 Hal 471 

Jenis pekerjaan di lingkungan Perseroan yang menuntut operasi terus menerus membuat 

Perseroan harus melaksanakan mekanisme sistem kerja yang tetap ramah bagi setiap 

karyawan. Oleh karena itu, Perseroan melengkapi sistem kerja gilir (shift work) pada 

beberapa bagian operasionalnya. Kebutuhan shift disesuaikan dengan kondisi di lapangan, 

sementara kelebihan waktu kerja diperhitungkan sebagai kerja lembur sebagaimana 

tercantum dalam PKB dan sesuai Undang-Undang Ketenagakerjaan. Setiap karyawan juga 
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diberi kesempatan untuk beristirahat pada jam tertentu. Seluruh aturan tersebut ditujukan 

untuk mencegah dan meniadakan tindakan yang dikategorikan kerja paksa. 

SO2 Hal 497 

Lihat tabel. 

SO4 Hal 407 

Seluruh Organ GCG Perseroan yang meliputi Organ Utama (Dewan Komisaris, Direksi), 

Organ Pendukung (Komite Dewan Komisaris, Sekretaris Dewan Komisaris, Sekretaris 

Perusahaan, SPI) dan seluruh karyawan telah memahami dan berkomitmen untuk 

menerapkan kebijakan dan prosedur anti-korupsi yang dibuktikan dengan penandatanganan 

Pakta Integritas. Sedangkan mitra bisnis Perseroan telah mendapatkan informasi mengenai 

kebijakan dan prosedur anti korupsi Perseroan melalui Web Perseroan dan sosialisasi 

lainnya. 

SO6 Hal 393 

Kewajiban ini harus diikuti oleh setiap orang di tubuh Perseroan. Sebagai hasil dari 

pelaksanaan aturan mengenai kepentingan politik ini, PT TIMAH (Persero) Tbk menyatakan 

tidak pernah memberikan dana dalam bentuk apa pun untuk kepentingan Politik dan tidak 

terlibat dalam kegiatan politik selama periode pelaporan. Sebaliknya, Perseroan memiliki 

kepedulian yang tinggi terhadap masalah sosial dan lingkungan hidup sebagai bagian penting 

dari tanggung jawabnya terhadap pemangku kepentingan dan masyarakat luas. 

PR4 Hal 247 

Selain itu, untuk menjamin kegiatan ekspor logam timah Perseroan tetap lancar, Perseroan 

berkomitmen tinggi untuk patuh terhadap regulasi yang berlaku. Selama periode pelaporan, 

tidak terdapat denda maupun pengaduan terkait dugaan ketidakpatuhan Perseroan terhadap 

undang-undang dan peraturan terkait penyediaan dan penggunaan produk. 

PR5 Hal 248 

Pada tahun 2016, Perseroan telah membuktikan komitmen terhadap kepuasan pelanggan. 

Perubahan-perubahan yang berdampak pada bagaimana bisnis ini berjalan dapat dikelola 

dengan baik. Pengoptimalan fungsi Indometal (London) Ltd sebagai perpanjangan tangan 

Perseroan untuk tetap dapat menjalin hubungan dengan para pelanggan. 

PR8 Hal 247 

Menjaga kerahasiaan data pelanggan merupakan komitmen PT TIMAH (Persero) Tbk 

sehingga dijamin tidak ada pelanggaran privasi atau hilangnya data pelanggan. Setelah 

diterimanya data tersebut, setiap transaksi dan pencatatan disimpan menggunakan SAP. 

Komitmen ini selalu dijaga dan hingga akhir periode pelaporan tidak terdapat keluhan atau 

pengaduan terkait dengan pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggan. 
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Indeks Pengungkapan Tahun 2014 

 

 

 

Indeks Pengungkapan Tahun 2015 

 

Kode EC EN LA HR SO PR Total 
Max 

Score 
CSRD 

ANTM 4 9 6 1 3 1 24 91 0.263736264 

ARTI 3 1 1 0 0 0 5 91 0.054945055 

CITA 2 1 1 0 0 0 4 91 0.043956044 

CTTH 3 1 1 0 0 0 5 91 0.054945055 

DKFT 2 1 2 0 0 0 5 91 0.054945055 

ELSA 4 15 8 3 4 5 39 91 0.428571429 

MITI 3 2 2 1 0 0 8 91 0.087912088 

PKPK 3 0 1 0 0 0 4 91 0.043956044 

PTBA 4 6 5 0 2 0 17 91 0.186813187 

RUIS 4 2 3 0 1 0 10 91 0.109890110 

SMMT 3 2 1 0 1 0 7 91 0.076923077 

TINS 5 17 12 4 3 5 46 91 0.505494505 

 

  

Kode EC EN LA HR SO PR Total 
Max 

Score 
CSRD 

ANTM 4 9 7 1 2 1 24 91 0.263736264 

ARTI 3 1 1 0 0 0 5 91 0.054945055 

CITA 3 0 1 0 0 0 4 91 0.043956044 

CTTH 3 1 1 0 0 0 5 91 0.054945055 

DKFT 2 1 2 0 0 0 5 91 0.054945055 

ELSA 5 13 5 1 3 2 29 91 0.318681319 

MITI 3 2 2 1 0 0 8 91 0.087912088 

PKPK 3 0 1 0 0 0 4 91 0.043956044 

PTBA 4 6 6 0 2 0 18 91 0.197802198 

RUIS 3 3 3 0 1 0 10 91 0.109890110 

SMMT 3 2 1 0 1 0 7 91 0.076923077 

TINS 5 21 9 1 1 1 38 91 0.417582418 
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Indeks Pengungkapan Tahun 2016 

 

Kode EC EN LA HR SO PR Total 
Max 

Score 
CSRD 

ANTM 4 9 8 1 3 1 26 91 0.285714286 

ARTI 3 0 1 0 0 0 4 91 0.043956044 

CITA 2 1 1 0 0 0 4 91 0.043956044 

CTTH 3 2 1 0 0 0 6 91 0.065934066 

DKFT 2 1 2 0 0 0 5 91 0.054945055 

ELSA 5 13 5 3 4 6 36 91 0.395604396 

MITI 3 2 2 1 0 0 8 91 0.087912088 

PKPK 3 0 1 0 0 0 4 91 0.043956044 

PTBA 4 6 5 1 1 0 17 91 0.186813187 

RUIS 3 2 3 0 1 0 9 91 0.098901099 

SMMT 3 2 1 0 1 0 7 91 0.076923077 

TINS 6 20 13 4 5 6 54 91 0.593406593 
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Data Perusahaan 

KODE 
LABA TAHUN BERJALAN 

2014 2015 2016 

ANTM -775,286,289,000 -1,440,852,896,000 64,806,188,000 

ARTI 30,077,661,785 17,803,077,238 9,229,000,000 

CITA -384,699,345,184 -341,205,918,018 -265,247,346,551 

CTTH 1,014,318,138 1,949,752,745 20,881,438,764 

DKFT -46,208,090,816 -32,644,552,934 -87,161,029,519 

ELSA 418,092,000,000 379,745,000,000 316,066,000,000 

MITI 7,609,223,732 -195,214,433,022 -21,270,477,152 

PKPK -28,431,513,000 -61,713,327,000 -13,670,278,000 

PTBA 2,019,214,000,000 2,037,111,000,000 2,024,405,000,000 

RUIS 55,705,494,936 41,281,106,302 26,070,316,770 

SMMT -3,502,096,211 -60,578,867,106 -18,281,061,731 

TINS 637,954,000,000 101,561,000,000 251,969,000,000 

 

KODE 
TOTAL ASET  

2014 2015 2016 

ANTM 22,044,202,220,000 30,356,850,890,000 29,981,535,812,000 

ARTI 1,773,670,967,651 2,449,292,815,367 2,616,796,000,000 

CITA 2,790,120,638,838 2,795,962,339,721 2,726,213,720,854 

CTTH 366,053,299,896 605,667,034,867 615,962,000,265 

DKFT 1,191,603,649,353 1,363,051,086,590 1,876,253,284,461 

ELSA 4,245,704,000,000 4,407,513,000,000 4,190,956,000,000 

MITI 362,678,809,663 248,928,487,814 229,448,521,647 

PKPK 303,255,720,000 170,598,564,000 157,702,767,000 

PTBA 14,812,023,000,000 16,894,043,000,000 18,576,774,000,000 

RUIS 1,264,142,659,644 1,091,753,891,437 979,132,450,762 

SMMT 724,974,385,620 712,785,113,458 636,742,340,559 

TINS 9,752,477,000,000 9,279,683,000,000 9,548,631,000,000 
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KODE 
CURRENT ASET 

2014 2015 2016 

ANTM 6,343,109,936,000 11,252,826,560,000 10,630,221,568,000 

ARTI 489,123,168,777 757,255,533,490 834,749,000,000 

CITA 1,130,395,943,638 709,948,658,721 814,627,947,529 

CTTH 274,529,892,516 319,565,858,417 331,400,378,677 

DKFT 753,229,759,765 837,886,639,431 516,295,688,919 

ELSA 2,236,668,000,000 2,079,319,000,000 1,865,116,000,000 

MITI 145,110,640,550 218,248,731,350 205,138,864,713 

PKPK 187,189,075,000 69,563,977,000 61,433,458,000 

PTBA 7,416,805,000,000 7,598,476,000,000 8,349,927,000,000 

RUIS 705,457,530,595 563,676,452,270 452,284,971,991 

SMMT 160,663,317,659 127,208,165,566 21,670,034,777 

TINS 6,552,176,000,000 5,444,199,000,000 5,237,907,000,000 

 

KODE 
CURRENT LIABILITIES 

2014 2015 2016 

ANTM 3,862,917,319,000 4,339,330,380,000 4,352,313,598,000 

ARTI 235,665,515,571 156,965,137,093 264,254,000,000 

CITA 742,973,680,223 941,223,580,625 700,905,862,097 

CTTH 252,616,548,189 170,150,582,882 174,969,312,764 

DKFT 43,387,415,623 41,546,415,133 316,816,333,838 

ELSA 1,378,311,000,000 1,448,585,000,000 1,254,181,000,000 

MITI 57,931,096,147 117,280,609,454 120,437,594,367 

PKPK 155,931,587,000 86,263,922,000 86,910,409,000 

PTBA 3,574,129,000,000 4,922,733,000,000 5,042,747,000,000 

RUIS 728,273,748,903 651,582,818,206 504,510,336,330 

SMMT 133,157,267,853 167,590,602,690 81,577,226,463 

TINS 3,512,730,000,000 2,998,953,000,000 3,061,232,000,000 

 

KODE 
TOTAL LIABILITIES 

2014 2015 2016 

ANTM 10,114,640,953,000 12,040,131,928,000 11,572,740,239,000 

ARTI 806,258,485,963 763,271,737,857 885,647,000,000 

CITA 1,145,347,157,152 1,503,924,741,603 1,763,384,737,866 

CTTH 285,803,117,172 316,679,237,740 301,007,248,281 

DKFT 57,004,564,516 55,506,129,459 662,191,960,467 

ELSA 1,662,708,000,000 1,772,327,000,000 1,313,213,000,000 

MITI 88,898,918,712 138,014,959,336 142,275,119,991 

PKPK 156,521,131,000 87,083,602,000 87,917,337,000 

PTBA 6,141,181,000,000 7,606,496,000,000 8,024,369,000,000 

RUIS 953,560,118,388 753,340,426,009 619,413,387,232 

SMMT 266,787,049,838 313,673,790,462 255,549,688,996 

TINS 4,144,235,000,000 3,908,615,000,000 3,894,946,000,000 
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KODE 
TOTAL EQUITY 

2014 2015 2016 

ANTM 11,929,561,267,000 18,316,718,962,000 18,408,795,573,000 

ARTI 967,412,481,687 1,686,021,077,511 1,731,149,000,000 

CITA 1,644,773,481,686 1,292,037,598,118 962,828,982,988 

CTTH 80,250,182,724 288,987,797,127 314,954,751,984 

DKFT 1,134,599,084,837 1,307,544,957,131 1,214,061,323,994 

ELSA 2,582,996,000,000 2,635,186,000,000 2,877,743,000,000 

MITI 273,779,890,951 110,913,528,478 87,173,401,656 

PKPK 146,734,588,000 83,514,962,000 69,785,430,000 

PTBA 8,670,842,000,000 9,287,547,000,000 10,552,405,000,000 

RUIS 310,582,541,256 338,413,465,428 359,719,063,530 

SMMT 458,187,335,782 399,111,322,996 381,192,651,563 

TINS 5,608,242,000,000 5,371,068,000,000 5,653,685,000,000 
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Variabel Penelitian 2014 

Kode CSRD ROA CR DER ME 

ANTM 0.263736 -0.03517 1.642052 0.847864 1 

ARTI 0.054945 0.016958 2.075497 0.833417 0 

CITA 0.043956 -0.13788 1.521448 0.696356 0 

CTTH 0.054945 0.002771 1.086745 3.561401 0 

DKFT 0.054945 -0.03878 17.36056 0.050242 1 

ELSA 0.318681 0.098474 1.62276 0.643713 1 

MITI 0.087912 0.020981 2.504883 0.324709 1 

PKPK 0.043956 -0.09375 1.200456 1.066696 0 

PTBA 0.197802 0.136323 2.075136 0.708257 1 

RUIS 0.10989 0.044066 0.968671 3.070231 1 

SMMT 0.076923 -0.00483 1.206568 0.582266 1 

TINS 0.417582 0.065415 1.865266 0.738954 1 

 

Variabel Penelitian 2015 

Kode CSRD ROA CR DER ME 

ANTM 0.263736 -0.04746 2.593217 0.65733 1 

ARTI 0.054945 0.007269 4.824355 0.452706 0 

CITA 0.043956 -0.12204 0.754283 1.163995 0 

CTTH 0.054945 0.003219 1.878136 1.095822 0 

DKFT 0.054945 -0.02395 20.16748 0.042451 1 

ELSA 0.428571 0.086159 1.435414 0.672562 1 

MITI 0.087912 -0.78422 1.860911 1.244347 1 

PKPK 0.043956 -0.36175 0.806409 1.042731 0 

PTBA 0.186813 0.120582 1.543548 0.818999 1 

RUIS 0.10989 0.037812 0.865088 2.226095 1 

SMMT 0.076923 -0.08499 0.759041 0.785931 1 

TINS 0.505495 0.010944 1.815367 0.727717 1 
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Variabel Penelitian 2016 

Kode CSRD ROA CR DER ME 

ANTM 0.285714 0.002162 2.44243 0.628653 1 

ARTI 0.043956 0.003527 3.158889 0.511595 0 

CITA 0.043956 -0.0973 1.16225 1.831462 0 

CTTH 0.065934 0.033901 1.894049 0.955716 0 

DKFT 0.054945 -0.04645 1.629637 0.545435 1 

ELSA 0.395604 0.075416 1.487119 0.456334 1 

MITI 0.087912 -0.0927 1.703279 1.632093 1 

PKPK 0.043956 -0.08668 0.70686 1.259824 0 

PTBA 0.186813 0.108975 1.655829 0.76043 1 

RUIS 0.098901 0.026626 0.896483 1.721937 1 

SMMT 0.076923 -0.02871 0.265638 0.670395 1 

TINS 0.593407 0.026388 1.711045 0.688922 1 
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Lampiran 3 

Output SPSS 

 

A. Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CSRD 36 .0440 .5934 .155983 .1503716 

ROA 36 -.7842 .1363 -.032186 .1578043 

CR 36 .2656 20.1675 2.587411 4.0746654 

DER 36 .0425 3.5614 .992155 .7333369 

ME 36 0 1 .67 .478 

Valid N (listwise) 36     

 

B. Uji Pooling 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .127 .113  1.126 .273 

ROA .520 .729 .546 .713 .484 

CR -.009 .010 -.235 -.830 .416 

DER -.024 .045 -.118 -.540 .595 

ME .098 .120 .312 .819 .422 

D1 -.032 .229 -.101 -.139 .891 

D2 .105 .170 .334 .618 .543 

D1_ROA .198 1.071 .049 .185 .855 

D1_CR .028 .064 .163 .444 .662 

D1_DER -.023 .115 -.083 -.200 .844 

D1_ME .035 .154 .099 .230 .820 

D2_ROA -.347 .750 -.339 -.462 .649 

D2_CR -.009 .014 -.196 -.600 .555 

D2_DER -.110 .110 -.387 -1.003 .327 

D2_ME .087 .148 .243 .585 .565 

a. Dependent Variable: CSRD 
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C. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 RES_2 

N 36 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .11636478 

Most Extreme Differences 

Absolute .140 

Positive .140 

Negative -.070 

Kolmogorov-Smirnov Z .840 

Asymp. Sig. (2-tailed) .480 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

D. Uji Multikolinearitaas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .139 .056  2.487 .018   

ROA .216 .135 .227 1.606 .118 .969 1.032 

CR -.011 .006 -.302 -2.000 .054 .846 1.182 

DER -.046 .031 -.223 -1.454 .156 .825 1.212 

ME .147 .045 .468 3.240 .003 .928 1.078 

a. Dependent Variable: CSRD 
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E. Uji Heterokedastisitas 

 

 

F. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .633a .401 .324 .1236445 2.135 

a. Predictors: (Constant), ME, CR, ROA, DER 

b. Dependent Variable: CSRD 

 

  



104 
 

G. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression .317 4 .079 5.192 .003b 

Residual .474 31 .015   

Total .791 35    

a. Dependent Variable: CSRD 

b. Predictors: (Constant), ME, CR, ROA, DER 

 

H. Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .139 .056  2.487 .018 

ROA .216 .135 .227 1.606 .118 

CR -.011 .006 -.302 -2.000 .054 

DER -.046 .031 -.223 -1.454 .156 

ME .147 .045 .468 3.240 .003 

a. Dependent Variable: CSRD 

 

I. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .633a .401 .324 .1236445 

a. Predictors: (Constant), ME, CR, ROA, DER 

b. Dependent Variable: CSRD 

 

 




